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ABSTRAK

Penelitian ini membahas bagaimana pengaruh kompensasi finansial dan
gaya kepemimpinan secara parsial dan simultan terhadap motivasi kerja
karyawan. Hasil yang diperoleh dalam penelitian membuktikan bahwa
kompensasi finansial dan gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan,
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil nilai t-hitung X1 sebesar 2,700 dan nilai t-
hitung X2 sebesar 3,438 sedangkan nilai t-tabel yang diperoleh sebesar 1,672
sehingga nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel dan Ho ditolak dan Ha diterima,
Berdasarkan analisis uji F-hitung yang menguji hipotesis yang diajukan untuk
menguji pengaruh kompensasi finansial dan gaya kepemimpinan secara simultan
terhadap motivasi kerja karyawan. Hasil yang diperoleh dalam penelitian
menunjukkan bahwa kompensasi finansial dan gaya kepemimpinan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi kerja karyawan pada PT. Fast Food
Indonesia Thk. Cabang Bali, Hal tersebut dilihat dari hasil perhitungan nilai F-
hitung sebesar 79,928 lebih besar dari F-tabel sebesar 3,16, maka Ho ditolak dan
Ha diterima.

Kata Kunci : Kompensasi Finansial, Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja

ABSTRACT

This study discusses how the influence of financial compensation and
leadership style partially and simultaneously to employee work motivation. The
results obtained in the study to prove that financial compensation and leadership
style have a positive and significant influence, It can be seen from the results of t-
value of X1 of 2.700 and the value of t-hitung X2 of 3.438 while the value of t-
table obtained by 1.672 so that the value of t -count is greater than t-table and Ho
is rejected and Ha accepted, Based on F-test analysis test which tested the
hypothesis proposed to test the effect of financial compensation and leadership
style simultaneously to employee work motivation. The results obtained in the
study indicate that the financial compensation and leadership style have a positive
and significant impact on employee work motivation at PT. Fast Food Indonesia
Tbk. Bali Branch, It is seen from the calculation of F-count value of 79.928 is
greater than F-table of 3.16, then Ho is rejected and Ha accepted.
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PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia merupakan salah satu faktor penentu keberhasialn
daripada tujuan sebuah organisasi atau perusahaan. Sumber daya manusia atau
disingkat menjadi SDM adalah potensi yang terkandung dalam diri manusia untuk
mewujudkan perannya sebagai makhluk sosial yang adaptif dan transpormatif
tercapainya kesejahteraan kehidupan dalam tatanan yang seimbang dan
berkelanjutan. Dalam pengertian sehari-hari, SDM lebih dimengerti sebagai
sebagian bagian integral dari sistem yang membentuk suatu organisasi. SDM yang
terkelola dengan baik dapat memberi dukungan untuk mencapai tujuan yang
diinginkan organisasi.

Salah satu faktor produksi perusahaan adalah tenaga kerja (Karyawan),
tanpa karyawan perusahaan tidak akan dapat menjalankan aktivitasnya. Kunci
terbesar untuk mempertahan kan mereka adalah dengan memperhatikan semangat
kerja mereka. Dengan memperhatikan suatu pendapat bahwa usaha memperoleh
karyawan baru lebih mahal dibandingkan dengan usaha mempertahankan
karyawan yang ada.Hal ini terjadi karena biaya yang diperlukan cukup besar
untuk karyawan yang baru karena dibutuhkan biaya lebih untuk melatih
(Training) serta waktu yang cukup banyak.

Demikian pula halnya dengan PT. Fast Food Indonesia Tbk. Didirikan
tanggal 19 juni 1978 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1979.
Kantor pusat terletak di JL. M.T. Haryono Jakarta 12810, Indonesia. Pemegang
saham PT. Fast Food Indonesia Tbk . 5% Gelael Pratama (Induk Usaha) , 44%
Indoritel Makmur Internasional Tbk. 35,84% HSBC-FUND Services dan 10,14%
Arisaig Asia Consumer FD Ltd. Khususnya PT. Fast Food Indonesia Thk Cabang
Bali dalam menerapkan kepemimpinan agar terciptanya semangat kerja karyawan
yang tinggi, PT. Fast Food Indonesia Tbk. Cabang Bali memiliki 59 tenaga kerja
atau karyawan.

Dari hasil survey ditemukan bahwa motivasi kerja karyawan dalam
pelaksanaannya belum seluruhnya menunjukkan kinerja yang optimal yang
tercermin dari penyelesaian pekerjaan secara tepat waktu, teliti, cermat, dan akurat

belum dapat terpenuhi, sehingga pencapaian standard pelayanan minimal yang



harus dipenuhi masih belum sesuai dengan yang diharapkan perusahaan. Hal ini
tidak lepas dari kurangnya perhatian pihak manajemen perusahaan, terutama
perhatian dari sorang pemimpin dalam hal memberikan dorongan dan motivasi
kepada karyawan, sehingga semangat kerja karyawan menjadi turun dan
berdampak pada hasil kerja karyawan tesebut. Menyadari betapa pentingnya
kepemimpinan dalam suatu organisasi begitu juga dalam upaya miningkatkan
semangat kerja karyawan, sudah seharusnya menjadi prioritas utama dalam
meningkatkan semangat kerja karyawan agar apa yang menjadi tujuan dari
perusahaan dapat terealisasikan dengan sempurna. Adapun pemberian kompensasi
sebagai balas jasa dari perusahaan kepada karyawannya. Berikut data jumlah
pemberian gaji, insentif dan tunjangan setiap bulan pada PT. Fast Food Indonesia
Tbk. Cabang Bali periode tahun 2016 adalah sebagai berikut :

Tabel 1.1 pemberian kompensasi terhadap karyawan pada PT. Fast Food
Indonesia Tbk. Cabang Bali Bulan Januari sampai Desember 2016

BulaI} Graji [13:1::-} In=zenti fql':Rp} Tunjang an (E.p) 'Tl':-:!-tal (Ep)
Janua:i{ll 2?‘6.;[‘:-6.[:4}!} 12 ﬂ.{i_blﬁ.ﬂDﬂ 24.?‘5&%6[:-& {:-‘il 1 630000
Februari 276 400 000 O30 00 24 7500000 00 1 50000
hiarst 276400 000 115 5000000 24 7500000 416650000
Agpril 276400 000 102 5000000 24 7500000 403 630000
Mi=i 276 400 000 1 15 (OO0 24 7500000 42001 50000
Juni 276 400 000 107 5000000 24 7500000 402 630 00
Juli 276 400 000 12000 5000000 24 7500000 421 6350000
Agustus 276400 000 110 500000 24 7500000 420,630 000
September 276 400 000 101 5000000 24 750 000 402 6350 000
Oktober 276 400 000 115 S000000 24 750000 4206350 000
MNovember 276 400 000 101 5000000 24 750000 402 630000
Dezember 276 400 000 142 (00O 24 750000 4435 150000
Jumlah 3. 316 800 000 1 361 500 000 207 000 OO0 A 975 F00.000

Data : PT. Fast Food Indonesia Thk. Cabang Bali



Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas dapat ditarik rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah :

a. Bagaimanakah pengaruh kompensasi finansial dan gaya kepemimpinan
secara parsial terhadap motivasi kerja karyawan pada PT. Fast Food
Indonesia Thk. Cabang Bali?

b. Bagaimanakah pengaruh kompensasi finansial dan gaya kepemimpinan
secara simultan terhadap motivasi kerja karyawan pada PT. Fast Food
Indonesia Tbhk. Cabang Bali?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini di lakukan pada PT. Fast Food Indonesia TBK. Cabang Bali
yang beralamat : Jalan Cargo Taman Sari No. 10X Denpasar telpon ( 0361)
907439. Yang menjadi obyek penelitian ini adalah karyawan PT. Fast Food
Indonesia TBK. Cabang Bali. Khususnya tentang Kompensasai Finansial, Gaya
Kepemimpinan dan Motivasi Kerja

Sugiyono (2009:60) variabel adalah sesuatu yang berbentuk apasaja yang
ditetapkan oleh seorang peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
mengenai hal tersebut. Sering pula dinyatakan variabel penelitian itu sebagai
fakfor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti. Di
dalam penelitian ini variabel penelitian terdiri atas dua jenis variable yaitu
variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent
variable).Variabel terikat adalah motivasi kerja (Y), variable bebas (X1) yaitu
kompensasi finansial dan gaya kepemimpinan (X2).

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Karena itu populasi
penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Fast Food Indonesia TBK. Cabang
Bali. Mengingat populasi kurang dari 100 orang yaitu sebanyak 59 orang maka

dalam penelitian ini semua karyawan dijadikan responden (Sugiyono, 2014 :117).



HASIL PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang Pengaruh
Kompensasi finansial Dan Penempatan Karyawan Terhadap Motivasi kerja
karyawan Pada Pengaruh Kompensasi Finansial dan Gaya Kepemimpinan
Terhadap Motivasi Kerja Karyawan Pada PT. Fast Food Indonesia Thk. Cabang
Bali dengan penilaian terhadap 59 Responden. Maka diperoleh hasil Uraian
tentang karakteristik responden sebagai berikut :
1. Karakteristik responden menurut Umur
Faktor umur perlu mendapatkan perhatian untuk pembinaan hubungan
yang serasi antara organisasi dengan pegawainya. Pada PT. Fast Food
Indonesia Tbk. Cabang Bali berkaitan dengan tingkat umur dalam kemampuan
karyawan bekerja, dapat dilihat dalam tabel 5.1 berikut:
Tabel 5.1 Karakteristik Responden Menurut Kelompok Umur

i Jumlah
No Kelompok Umur Jumlah (Orang) Prozentaze (%)
1 20-29 16 27,12
2 30-4% 20 40915
3 =30 14 23,73
Total 59 100

Sumber : PT. Fast Food Indonesa Thk. Cabang Bali

Berdasarkan tabel 5.1 diatas dapat dilihat bahwa karyawan yang bekerja
pada PT. Fast Food Indonesia Tbk. Cabang Bali masih dalam kondisi
produktif, dimana lebih banyak karyawan yang bekerja berumur 30 — 49 tahun
sebanyak 29 orang atau sebanyak 49,15%, karyawan yang berumur 20 - 29
tahun sebanyak 16 orang atau sebanyak 27,12% dan sisanya berumur diatas 50
tahun sebanyak 14 orang atau sebanyak 23,73%. Dilihat dari umur karyawan
yang bekerja pada PT. Fast Food Indonesia Thk. Cabang Bali masih dalam
usia produktif, dengan demikian diharapkan karyawan yang lebih dominan
dalam usia produktif dapat meningkatkan kinerja yang baik, melalui motivasi
yang diberikan dari perusahaan baik berupa motivasi finansial maupun non

finansial.



Karakteristik responden menurut Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu indikator yang dapat mengukur
kemampuan atau kinerja dari karyawan. Pendidikan juga dapat mengukur
sejauh mana kemampuan seorang karyawan dalam menganalisa atau
menyelesaikan suatu masalah dalam mengambil suatu keputusan dalam
pekerjaan. Tingkat pendidikan karyawan pada PT. Fast Food Indonesia Thk.
Cabang Bali dapat dilihat pada tebel 5.2.

Tabel 3.2 Karakieristik Responden Menumit Pendidikan

_ Jumlah
No Pendidilkan Jumlah (Crang) Prozentaze (%)

1 5D Sederajat - -

2 SMP Sederajat - -

3 SMASME Sederajat 26 4407

4 D3 o 1525

3 51 16 2712

6 52 3 13,36

Total 30 10

Sumber : PT. Fast Food Ihdonesa Thk. Cabang Bali

Berdasarkan tabel 5.2 terlihat bahwa tingkat pendidikan karyawan lebih
banyak berpendidikan tingkat SMA/SMK sebanyak 26 orang karyawan atau
sebanyak 44,07 %, berpendidikan D3 sebanyak 9 orang atau sebanyak
15,25%, berpendidikan S1 sebanyak 16 orang atau 27,12%, dan berpendidikan
S2 sebanyak 8 orang atau sebanyak 13,56% dari 59 orang karyawan. Dengan
kondisi demikian karyawan yang bekerja pada PT. Fast Food Indonesia Tbk.
Cabang Bali perlu ditingkatkan lagi tingkat pendidikannya, dengan demikian
dapat menambah pengetahuan dan kemampuan karyawan dalam
melaksanakan pekerjaan sehingga posisi pekerjaan dan kemampuan pekerja

menjadi lebih baik lagi.



Deskripsi Data

Untuk menetapkan penilaian secara kualitatif antara kompensasi finansial
dan gaya kepemimpinan terhadap motivasi motivasi kerja karyawan apakah
sangat baik atau tidak, maka digunakan skor rata-rata jawaban responden dengan
penilaian jawaban kuisioner menurut Umar (2003 : 143) yang dibagi menjadi

empat klasipikasi, maka digunakan rumus sebagai berikut :

_ (max—min)
-k

I =@=0,80
5

Analisis Kompensasi Finansial

Kompensasi finansial merupakan variabel bebas dalam penelitian ini yang
dilambangkan dengan X1. Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner diperoleh hasil
jawaban yang selanjutnya diberikan bobot penilaian secara kuantitatif pada tabel

5.3 sebagai berikut :
Tabel 3.3 : Perzentaze Jawaban Responden Tentang Kompensasi Finansial

Taveaban Eatezori Jumlah Bobot Total Pementazs
Jawaban Jawaban Jawaban EBobot Bobot (%)
. - . . - G6=({37 3)%
o) (2) (3) 4  5=3x4 o,
ST3 Sangat Tidak Setuju 0 1 0 0
T3 Tidak Setju 21 2 42 248
3 Semyju 140 3 447 26 40
55 Sanpat Sehyu 301 4 1.204 71,12
Jumlah 47 1.603 100
Fata-rata skor 3.309

Sumber : Lampiran 2 (data diolah)

Berdasarkan Tabel 5.3 diatas bahwa respon karyawan terhadap kompensasi
finansial karyawan pada jumlah jawaban sangat setuju lebih banyak dari jawaban
setuju dan tidak setuju, dimana jumlah jawaban sangat setuju mendapat respon
total 1.204 atau 71,12%, jawaban setuju sebanyak 447 atau sebanyak 26,40% dan
jawaban tidak setuju sebanyak 42 atau sebanyak 2,48%, dan tidak ada respon
terhadap jawaban sangat tidak setuju dan berdasarkan total bobot jawaban yang di
dapatkan sebanyak 1.693, sehingga rata-rata skor didapatkan sebesar 3,59 dapat
dikategorikan baik karena berada diantara Kelas ke empat: 3,40 — 4,10.



Analisis Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan merupakan variabel bebas dalam penelitian ini yang
dilambangkan dengan X2. Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner kompensasi
finansial kepada 59 orang karyawan pada PT. Fast Food Indonesia Thk. Cabang
Bali diperoleh hasil jawaban yang selanjutnya diberikan bobot penilaian secara

kuantitatif pada tabel 5.4 sebagai berikut :

Tabel 5.4 : Persentaze Jawaban Responden Tentang Gaya Kepemimpinan

Tawabas Katezon Tumlah  Bobot Total Pemantase
Jawaban Jawaban Jawaban Eobot Bobot (%4)
) - \ . _ E=(37 5)°
) @ @3) @  s5=3xa4 7L
STS  Sangat Tidak Setuju 0 1 0 0
TS Tidak Sefju 20 2 40 2,39
5 Sefju 171 3 513 30,59
58 Sangat Setuju 281 4 1.124 67.02
Jumlah 472 1.677 100
Fata-rata =kor 3.33

Sumber : Lampiran 2 (data diolah)

Berdasarkan jumlah jawaban untuk masing-masing kategori pada Tabel 5.4
diatas dapat dijelaskan bahwa respon karyawan terhadap gaya kepemimpinan
pada jumlah jawaban sangat setuju lebih banyak dari jawaban setuju dan tidak
setuju, dimana jumlah jawaban sangat setuju mendapat respon dengan total bobot
1.124 atau 67,02%, jawaban setuju sebanyak 513 bobot atau sebanyak 30,59%
dan jawaban tidak setuju sebanyak 40 bobot atau sebanyak 2,39%, dan tidak ada
respon terhadap jawaban sangat tidak setuju dan. Berdasarkan total bobot jawaban
yang di dapatkan sebanyak 1.677, sehingga rata-rata skor didapatkan sebesar 3,55
dapat dikategorikan baik karena berada diantara Kelas ke empat: 3,40 — 4,10.

Analisis Motivasi Kerja Karyawan

Motivasi kerja karyawan merupakan variabel terikat dalam penelitian ini yang
dilambangkan dengan Y. Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner kompensasi
finansial kepada 59 orang karyawan pada PT. Fast Food Indonesia Tbk. Cabang
Bali diperoleh hasil jawaban yang selanjutnya diberikan bobot penilaian secara

kuantitatif pada tabel 5.5 sebagai berikut :



Tabel 5.3 : Perzentase Jawaban Eesponden Tentang Mbtivasi Kerja

Karyawan
Tawaban Katezori Jumlah Bobot Total Pementazs
Jawaban Jawaban Jawaban Eobaot Eobot (Fo)
- 6=(37 3)*
(D (2) 3) @  s=3xa °T07T-
3T3 Sangat Tidak Setuju 0 1 0 0
T3 Tidak Sehyu 32 2 64 3.84
3 Sehyu 155 3 465 27.86
55 Sangat Senyu 285 4 1.140 68,30
Jumlzh 472 1.660 100
Fata-rata =kor 354

Sumber © Lamipiran 2 (data diclah)

Berdasarkan jumlah jawaban untuk masing-masing kategori pada Tabel 5.5
diatas dapat dijelaskan bahwa respon karyawan terhadap motivasi kerja karyawan
pada jumlah jawaban sangat setuju lebih banyak dari jawaban setuju dan tidak
setuju, dimana jumlah jawaban sangat setuju mendapat respon dengan total bobot
1.140 atau 68,30%, jawaban setuju sebanyak 465 bobot atau sebanyak 27,86%
dan jawaban tidak setuju sebanyak 32 bobot atau sebanyak 3,84%, dan tidak ada
respon terhadap jawaban sangat tidak setuju dan. Berdasarkan total bobot jawaban
yang di dapatkan sebanyak 1.669, sehingga rata-rata skor didapatkan sebesar 3,54
dapat dikategorikan baik karena berada diantara Kelas ke empat: 3,40 — 4,10.

Hasil Analisis Data

Berdasarkan nilai bobot skor jawaban responden terhadap masing-masing
variabel yang diperoleh, maka tahap selanjutnya dilakukan analisis statistik untuk
menguji hipotesis yang diajukan dengan menggunakan bantuan pengolahan data
sofware pengolahan data SPSS (Statistical Package For Sop, Science) versi 22.00.
Tahapan pengujian hipotesis yang dilakukan berdasarkan teknik analisis data

dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pola perubahan motivasi
motivasi kerja karyawan sebagai variabel terikat yang dipengaruhi oleh variabel

bebas kompensasi finansial dan gaya kepemimpinan secara simultan terhadap



motivasi kerja karyawan pada PT. Fast Food Indonesia Tbk. Cabang Bali, Hasil
perhitungan statistik dalam analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel
5.6 berikut ini :

Tabel 5.6 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coeflicients™
Standardized
Unstandardized Coeficlents | Cosfliclents
Model B Std. Error Bala 1 S19,
| (Constanl) 1541 2146 7 476
Kompensasi Finanslal 424 157 3490 2.700 009
Gaya Kepemimpinan 512 149 497 3438 001

a. Dependent Variable Molivasi Kena

Sumber : Lamptran 4

Dari tabel 5.6 dapat diketahui bahwa nilai a, b1 dan b2 yaitu sebagai berikut :

a =1541

bl =0,424

b2 =0,512

Berdasarkan nilai a, bl dan b2 yang diperoleh, maka pengaruh kompensasi

finansial dan gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja karyawan secara

simultan dapat dinyatakan sebagai berikut :

Y =at+blX1 + b2X2

Y =1,541 + 0,424X1 + 0,512X2

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. konstan sebesar 1,541 menyatakan apabila jika variabel bebas kompensasi
finansial dan gaya kepemimpinan konstan, maka motivasi kerja karyawan
sebesar 1,541.

2. Koefisien kompensasi finansial (X1) diperoleh sebesar 0,424 artinya apabila
gaya kepemimpinan (X2) dianggap konstan maka meningkatnya skor
kompensasi finansial (X1) sebesar satu satuan dan di ikuti meningkatnya skor
motivasi kerja karyawan sebesat rata-rata 0,424. Hasil signifikannya sebesar

0,009 yang lebih kecil dari 0,05, karena nilai sig < 0,05 maka dapat



disimpulkan bahwa kompensasi finansial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi kerja karyawan.

3. Koefisien gaya kepemimpinan (X2) diperoleh sebesar 0,512 artinya apabila
kompensasi finansial (X1) dianggap konstan maka meningkatnya skor gaya
kepemimpinan (X2) sebesar satu satuan dan di ikuti meningkatnya skor
motivasi kerja karyawan sebesar rata-rata 0,512. Hasil signifikannya sebesar
0,001 yang lebih kecil dari 0,05, karena nilai sig < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap motivasi kerja karyawan.

2. Analisis Determinasi

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh antara kompensasi finansial
dan gaya kepemimpinan secara simultan terhadap motivasi kerja karyawan yang
dinyatakan dalam bentuk persentasa. Berdasarkan hasil perhitungan statistik
dengan SPSS version 22.00 dalam analisis determinasi dapat dilihat pada tabel 5.7
berikut ini :

Tabel 5.7 Hasil Analisis Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 861° 141 131 119083

a Predictors, (Constant), Gaya Kepemimpinan,
Kompensasi Finansial

Sumber : Lampiran 4

Berdasarkan tabel 5.7 di atas dapat dilihat bahwa nilai R Square atau
R2diperoleh sebesar 0,741 dengan demikian dapat dinyatakan nilai determinasi

sebagai berikut :



D =R2x100%
= 0,741 x 100%
=74,1%

Dengan hasil perhitungan tersebut, diperoleh hasil determinasi sebesar
74,1%, dengan demikian besarnya variasi pengaruh antara kompensasi finansial
dan gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja karyawan pada PT. Fast Food
Indonesia Tbk. Cabang Bali sebesar 74,1% sedangkan sisanya dapat

disumbangkan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Analisis Uji-t

Uji t digunakan utuk mengetahui pengaruh secara parsial antara variabel
bebas kompensasi finansial dan gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja
karyawan. Berdasarkan hasil perhitungan statistik dengan bantuan pengolahan
data SPSS version 22.00 diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 5.8 Hasil Analisis Uji-t

CoefMicients™
Slandardized
Unstandardized Cosfficients Co=aflicients
| Model B Std. Error Bala 1 Sig
1 {Conslant) 1541 2148 M7 476
rompensasi Finansial 424 157 330 2.700 009
Gaya Kepemimpinan 512 149 497 3438 001

a. Depandent Variable: Motivasi Kerja

Sumber : Lampiran 4

1. Variabel Kompensasi finansial (X1)

Berdasarkan formulasi hipotesis yang diajukan :

Ho : B1, B2 = 0 berarti tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan (nyata)
antara kompensasi finansial (X1) dan gaya kepemimpinan (X2)
secara parsial terhadap motivasi kerja karyawan (YY)

Hi: By, B2 >0 berarti ada pengaruh positif dan signifikan (nyata) antara
kompensasi finansial (X1) dan gaya kepemimpinan (X:) secara

parsial terhadap motivasi kerja karyawan ().



Berdasarkan hasil perhitungan statistik dengan bantuan program SPSS
version 22.00 pada tabel 5.8 diatas diperoleh nilai t-hitung variabel kompensasi
finansial sebesar 2,700 dengan nilai signifikan sebesar 0,009 dan dengan batas
signifikansi sebesar 0,05 sehingga nilai t-tabel diperoleh sebesar 1,672 (n-k; 59-
2=57). Untuk membuktikan Ho diterima atau ditolak sesuai dengan hipotesis yang
diajukan, maka diperlukan uji sisi kanan yang dapat digambarkan dalam kurva
penerimaan dan penolakan hipotesis sebagai berikut :

Gambar 5.1 : Kurva Distribusi Uji t Pengaruh Kompensasi
finansial  (X1) terhadap  Motivasi  kerja
karyawan(Y).

Daerah Penolakan Ho

Daerah
Penerimaan Ho

1,672 2.700

(t-tabel) (t-hitung)

Berdasarkan Gambar 5.1 diatas dapat dikatakan bahwa nilai t-hitung
diperoleh sebesar 2,700 sedangkan nilai t-tabel sebesar 1,672 dengan demikian
nilai t-hitung lebih besar daripada nilai t-tabel sebesar 2,700 >1,672, maka Ho
ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa kompensasi finansial
berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap motivasi Kkerja
karyawan pada PT. Fast Food Indonesia Tbk. Cabang Bali. Maka dengan
demikian hipotesis yang diajukan menyatakan kompensasi finansial karyawan
berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap motivasi Kkerja

karyawan dapat diterima dan bukan karena kebetulan.



2. Variabel Gaya kepemimpinan (X2)

Berdasarkan formulasi hipotesis yang diajukan :

Ho : B1, B2 =0 berarti tidak ada pengaruh positif dan signifikan (nyata) antara
kompensasi finansial (X1) dan gaya kepemimpinan (X2) secara
parsial terhadap motivasi kerja karyawan ()

Hi: B1, B2 >0 berarti ada pengaruh positif dan signifikan (nyata) antara
kompensasi finansial (X1) dan gaya kepemimpinan (Xz) secara
parsial terhadap motivasi kerja karyawan (Y).

Berdasarkan hasil perhitungan statistik dengan bantuan program SPSS
version 22.00 pada tabel 5.7 diatas diperoleh nilai t-hitung variabel Gaya
Kepemimpinan sebesar 3,438 dengan nilai signifikan sebesar 0,001 dan dengan
batas signifikansi sebesar 0,05 sehingga nilai t-tabel diperoleh sebesar 1,672 1,672
(n-k; 59-2=57). Untuk membuktikan Ho diterima atau ditolak sesuai dengan
hipotesis yang diajukan, maka diperlukan uji sisi kanan yang dapat digambarkan

dalam kurva penerimaan dan penolakan hipotesis sebagai berikut :

Gambar 5.2 : Kurva Distribusi Uji t Gaya kepemimpinan (X2)
terhadap Motivasi kerja karyawan(Y).

Daerah Penolakan Ho

Daerah
Penerimaan Ho

1,672 3,438
(t-tabel) (t-hitung)

Berdasarkan Gambar 5.2 diatas dapat dikatakan bahwa nilai t-hitung
diperoleh sebesar 3,438 sedangkan nilai t-tabel sebesar 1,672 dengan demikian
nilai t-hitung lebih besar daripada nilai t-tabel sebesar 3,438 > 1,672, maka Ho
ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan

berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap motivasi Kkerja



karyawan pada PT. Fast Food Indonesia Tbk. Cabang Bali. Maka dengan
demikian hipotesis yang diajukan menyatakan gaya kepemimpinan berpengaruh
positif dan signifikan secara parsial terhadap motivasi kerja karyawan dapat

diterima dan bukan karena kebetulan.

Analisis Uji F-hitung

Uji simultan F-hitung dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara
simultan antara variabel bebas kompensasi finansial dan gaya kepemimpinan
terhadap motivasi kerja karyawan pada PT. Fast Food Indonesia Thk. Cabang Bali
dengan menggunakan perhitungan statistik yang dibantu dengan program
pengolahan data SPSS version 22.00. Berdasarkan hasil perhitungan yang
dilakukan dapat dilihat pada tabel 5.9 sebagai berikut :

Tabel 5.9 Hasil Perhitungan Uji F-hitung

ANOVA®
Sum of
Mod=! Squares df Mean Square F Sig.
1 Regrassion 226 689 2 113345 | 79828 000"
Residual 79412 56 1.418
Total 306.102 58

4. DependentVariable. Molivasi Kerja
b Predictors; (Constant), Gaya Kepemimpinan, Kompensasi Finansial

Sumber : Lampiran 4

Berdasarkan tabel 5.9 di atas dapat dikatakan bahwa nilai F-hitung
diperoleh sebesar 79,928 sedangkan nilai F-tabel pada tingkat kepercayaan 95%
dan kesalahan 5% (a=0,05) maka diperoleh nilai sebesar 3,16. Untuk
membuktikan Ho diterima atau ditolak sesuai dengan hipotesis yang diajukan
maka diperlukan uji sisi kanan yang dapat digambarkan dalam kurva penerimaan

atau penolakan hipotesis sebagai berikut :



Gambar 3.3 Kurva Distribusi F (F-tes)

Dazmh
penclalcan Ho

Drazmh

penenmaan Ho

F-rzzr = 3,16 Ftiz.g= 79B2E

Dari hasil perhitungan yang di dapat dan berdasarkan gambar 5.3 di atas
dengan demikian dapat dikatakan nilai F-hitung lebih besar dari nilai F-tabel
sebesar 79,928 > 3,16, karena F-hitung > F-tabel, maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Hal ini berarti secara simultan terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara kompensasi finansial dan gaya kepemimpinan terhadap motivasi
kerja karyawan pada PT. Fast Food Indonesia Tbk. Cabang Bali. Maka dengan
demikian hipotesis yang diajukan menyatakan kompensasi finansial dan gaya
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap

motivasi kerja karyawan dapat diterima dan bukan karena kebetulan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan yang diperoleh, maka dapat disimpulkan
hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan analisis uji t-hitung yang menguji hipotesis yang diajukan untuk
menguji pengaruh kompensasi finansial dan gaya kepemimpinan secara
parsial terhadap motivasi kerja karyawan. Hasil yang diperoleh dalam
penelitian membuktikan bahwa kompensasi finansial dan gaya kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja karyawan pada
PT. Fast Food Indonesia Tbk. Cabang Bali, Hal tersebut dapat dilihat dari
hasil nilai t-hitung X1 sebesar 2,700 dan nilai t-hitung X2 sebesar 3,438
sedangkan nilai t-tabel yang diperoleh sebesar 1,672 sehingga nilai t-hitung

lebih besar dari t-tabel dan Ho ditolak dan Ha diterima.



2. Berdasarkan analisis uji F-hitung yang menguji hipotesisi yang diajukan
untuk menguji pengaruh kompensasi finansial dan gaya kepemimpinan secara
simultan terhadap motivasi kerja karyawan. Hasil yang diperoleh dalam
penelitian menunjukkan bahwa kompensasi finansial dan gaya kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja karyawan pada
PT. Fast Food Indonesia Thk. Cabang Bali, Hal tersebut dilihat dari hasil
perhitungan nilai F-hitung sebesar 79,928 lebih besar dari F-tabel sebesar
3,16, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang di diperoleh pada pembahasan maka
kiranya saran yang dapat penulis ajukan dalam membenahi motivasi kerja
karyawan pada PT. Fast Food Indonesia Tbk. Cabang Bali untuk mencapai tujuan
dari perusahaan yaitu puncaknya pencapaian profit yang maksimal dalam hal
kaitannya mempertahankan dan meningkatkan lagi khususnya yang berkaitan
dengan kompensasi finansial dan gaya kepemimpinan dalam manajemen PT. Fast
Food Indonesia Thk. Cabang Bali, sehingga kinerja karyawan dapat terus
dipertahankan dan ditingkatkan lagi. Selain memperhatikan kompensasi finansial
dan gaya kepemimpinan untuk dapat meningkatkan motivasi kerja karyawan
pihak PT. Fast Food Indonesia Thk. Cabang Bali, juga perlu memperhatikan
variabel lain diluar kompensasi finansial dan gaya kepemimpinan dalam
meningkatkan motivasi kerja karyawan seperti contohnya memperhatikan suasana
kerja karyawan baik lingkungan kerja fisik maupun non fisik, komunikasi, budaya
organisasi, dan variabel lainnya yang dapat meningkatkan motivasi kerja
karyawan sehingga karyawan dalam bekerja tidak memiliki beban lagi terhadap
beban kerja yang dipikulnya, melainkan melaksanakan pekerjaan dengan penuh

tanggung jawab dan rasa memiliki akan apa yang dia kerjakan.
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